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Pisang (Musa spp.) merupakan salah satu tanaman tropis yang sangat
populer di Indonesia. Tanaman pisang di pembibitan membutuhkan media tanam
yang mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Tithonia adalah gulma
tahunan yang layak dimanfaatkan sebagai sumber hara bagi tanaman. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak cair Tithonia
terhadap pertumbuhan bibit pisang Barangan hasil kultur jaringan pada tahap
pembibitan dan untuk mengetahui dosis terbaik dari penggunaan ekstrak cair
Tithonia. Penelitian ini dilaksanakan di pembibitan Laboratorium Plasma Nutfah
dan Pemuliaan Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Solok, Sumatera Barat
mulai dari bulan September s/d Desember 2020. Penelitian ini menggunakan
metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 perlakuan 6 ulangan, berupa
1) Tanpa ekstrak Tithonia, 2) Pemberian 1 ml ekstrak Tithonia, 3) Pemberian 2 ml
ekstrak Tithonia, dan 4) Pemberian 3 ml ekstrak Tithonia. Parameter yang
diamati yakni tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun dan
diameter batang. Data diuji statistik, bila F hitung > F tabel diuji lanjut dengan
menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DNMRT) taraf nyata 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak cair Tithonia berpengaruh
terhadap pertumbuhan bibit pisang varietas Barangan hasil kultur jaringan. Hasil
berbeda nyata didapatkan pada parameter pertambahan lebar daun, sedangkan
pada parameter lainnya seperti tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, dan
diameter batang didapatkan hasil yang tidak berbeda nyata. Pemberian ekstrak
cair Tithonia dosis 1 ml merupakan dosis terbaik dalam penelitian ini.

Kata kunci : pisang varietas barangan, Tithonia, ekstrak cair
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pisang (Musa spp.) merupakan salah satu tanaman tropis yang sangat
populer di Indonesia karena buahnya yang lezat dan kaya akan nutrisi sehingga
bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia. Tanaman ini dapat dimanfaatkan
mulai dari buah, bunga, batang, daun, kulit hingga bonggolnya. Beberapa artikel
menyatakan bahwa pisang bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia, karena
banyak memiliki kandungan kalori dan karbohidrat yang cukup tinggi. Dengan
harga yang relatif murah pisang dapat digunakan sebagai sumber karbohidrat
alternatif pengganti nasi.

Wijaya (2013) menyatakan buah pisang mampu membantu memperlancar
sistem metabolisme tubuh, dan membantu meningkatkan ketahanan tubuh dari
berbagai radikal bebas. Dalam setiap 100 g daging buah pisang mengandung air
sebanyak 70 g, protein 1,2 g, lemak 0,3 g, pati 2,7 g, dan serat 0,5 g. Selain itu,
buah pisang juga mengandung potassium sebanyak 400 mg/100 g. Energi yang
terkandung dalam setiap 100 g daging buah pisang sebesar 275 kJ — 465 kJ
(Ashari, 2006).

Kuswanto (2003) menyatakan bahwa tanaman pisang merupakan tanaman
asli dari daerah Indonesia. Hal ini terlihat dari beragamnya jenis pisang yang
ditemukan di seluruh pulau di Indonesia. Sebagian besar varietas pisang di
Indonesia dibudidayakan dan sebagian lainnya dibiarkan tumbuh liar. Pada tahun
2017, pisang merupakan komoditas buah-buahan terbesar pertama di Indonesia,

jauh mengungguli mangga dan jeruk siam yang berada di posisi kedua dan ketiga.



Produksi pisang pada tahun 2017 sebesar 7.162.678 ton, jumlah ini mengalami
peningkatan sebesar 155.561 ton atau 2,22% dibandingkan tahun sebelumnya
(Kementerian Pertanian, 2018).

Tanaman pisang dapat diperbanyak dengan teknik konvensional
menggunakan tunas anakan dan perbanyakan benih pisang dengan cara membelah
bonggol sesuai dengan mata tunas. Namun, perbanyakan benih dengan teknik
konvensional ini belum mampu memenuhi kebutuhan benih pisang pada
perkebunan berskala besar, ini disebabkan karena keterbatasan bahan perbanyakan
yang dapat digunakan. Salah satu alternatif untuk mengatasi kendala dari
perbanyakan konvensional adalah dengan menggunakan teknik perbanyakan
klonal melalui kultur jaringan. Teknik kultur jaringan dapat memproduksi benih
yang seragam dan berkualitas dalam jumlah besar dalam waktu singkat. Balai
Penelitian Tanaman Buah (1996), menyatakan bahwa teknologi kultur jaringan (in
vitro) merupakan solusi untuk memperbanyak tanaman pisang dalam jumlah
banyak dan seragam.

Bibit pisang hasil kultur jaringan dapat ditanam dilapangan harus memiliki
tinggi minimal 30 cm. Rata-rata untuk mencapai tinggi 30 cm, dibutuhkan waktu
3-4 bulan setelah persemaian. Untuk itu penambahan unsur hara dimaksudkan
untuk memacu pertumbuhan bibit, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai tinggi sesuai persyaratan lebih singkat.

Tanaman pisang dalam pembibitannya menghendaki media tanam yang
subur.  Penggunaan media tanam yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan

dan perkembangan tanaman secara optimal. Menurut Prahasta (2009), untuk



pembibitan pisang media tanam yang dapat digunakan yaitu campuran dua bagian
tanah dengan satu bagian pupuk kandang yang sudah terdekomposisi.

Menurut Widowati dan Hartatik (2006) hara dalam pupuk kandang tidak
mudah tersedia untuk tanaman. Ketersediaan unsur hara bagi tanaman sangat
dipengaruhi oleh tingkat dekomposisi dari pupuk kandang tersebut. Rendahnya
unsur hara pada pupuk kandang disebabkan karena N, P dan unsur-unsur hara
lainnya dalam bentuk senyawa kompleks yang sulit terdekomposisi. Pupuk
kandang memiliki berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman, selain dampak
positif tersebut pupuk kandang juga mempunyai dampak negatif seperti,
mengandung biji-biji gulma, bakteri saprolitik, dan parasit mikroorganisme yang
dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu pengolahan pupuk
kandang harus berhati-hati.

Untuk meningkatkan laju pertumbuhan tanaman selama pembibitan, dapat
dilakukan penambahan unsur hara dengan pemupukan. Pemupukan pada tanaman
merupakan salah satu kegiatan pemeliharaan yang perlu dilakukan selama
pembesaran bibit di pembibitan, agar ketersedian unsur hara tanah yang
dibutuhkan dapat terpenuhi sehingga bibit yang dihasilkan memiliki kualitas yang
tinggi. Pemupukan bibit pisang dilakukan satu bulan setelah dipindahkan ke
polybag dengan menggunakan pupuk NPK 5 g/tanaman (Prasojo, 2018).

Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari sisa tanaman maupun
hewan yang mengandung bahan organik dan telah mengalami proses dekomposisi
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai penambah unsur hara bagi tanaman.

Sufianto (2014) mengatakan, penambahan bahan organik pada tanah akan



berpengaruh pada kondisi fisik, biologi, maupun kimia tanah. Pupuk organik
yang diaplikasikan dalam bentuk cair akan lebih mudah diserap oleh tanaman.

Salah satu pupuk hijau dan pupuk organik cair yang dapat digunakan yaitu
tumbuhan paitan (Tithonia diversifolia). Paitan adalah gulma tahunan yang layak
dimanfaatkan sebagai sumber hara bagi tanaman (Opala et al., 2009, Crespo et al.,
2011). Purwani (2011) melaporkan paitan memiliki kandungan hara 2,7-3,59% N;
0,14-0,47% P; 0,25-4,10% K. Penelitian Bintoro et al. (2008) juga menunjukkan
bahwa paitan memiliki kandungan hara 3,59% N, 0,34% P, dan 2,29% K. Bagian
tanaman paitan yang dapat digunakan sebagai pupuk hijau adalah batang dan
daunnya. Pemanfaatan paitan sebagai sumber hara, yaitu dapat dimanfaatkan
dalam bentuk pupuk hijau segar, pupuk hijau cair, atau kompos (Muhsanati et al.,
(2008), Hakim et al., (2012)) dan mulsa (Liasu and Achakzai (2007), Adeniyan
at al., (2008)).

Ekstrak cair Tithonia merupakan salah satu bentuk pemanfaatan pupuk
organik paitan yang ramah lingkungan dan dapat dijadikan salah satu alternatif
untuk menambah kadar unsur hara bagi tanaman, dikarenakan unsur-unsur hara
dalam ekstrak cair sudah terurai sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman
melalui akar. Hasil pengujian unsur hara di laboratorium Balai Penelitian
Tanaman Buah Tropika, ekstrak cair Tithonia memiliki 0,65% C; 0,16% N;
0,085% P; 0,62% K, sehingga penggunaannya diharapkan dapat memacu
pertumbuhan bibit pisang setelah fase aklimatisasi. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk cair paitan dapat memacu pertumbuhan
tanaman baik fase bibit maupun di lapang. Hasil penelitian Pangestu dan

Tyasmoro (2017), menunjukkan bahwa pemberian Pupuk Organik Cair dan



kompos Paitan berpengaruh terhadap peningkatan jumlah sulur, jumlah cabang,
jumlah daun, luas daun, berat basah dan berat kering pada tanaman mint.
Informasi mengenai dosis pemberian pupuk cair paitan yang tepat untuk
memacu pertumbuhan bibit pisang hasil kultur jaringan masih belum tersedia.
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Ekstrak Cair Paitan (Tithonia diversifolia) Terhadap

Pertumbuhan Benih Pisang Barangan (Musa acuminata L) Hasil Kultur Jaringan”.

B. Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak cair Tithonia terhadap
pertumbuhan bibit pisang Barangan hasil kultur jaringan pada tahap
pembibitan.

2. Untuk mengetahui dosis terbaik dari penggunaan ekstrak cair Tithonia.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak cair Tithonia
berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit pisang varietas Barangan hasil kultur
jaringan dimana didapatkan hasil berbeda nyata pada parameter pertambahan
lebar daun. Secara umum pemberian ekstrak cair Tithonia dengan dosis 1 ml, 2
ml, dan 3 ml per tanaman memberikan kecenderungan hasil yang lebih baik

terhadap pertumbuhan bibit pisang varietas Barangan hasil kultur jaringan.

B. Saran

Disarankan untuk dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan

memperpanjang waktu pengamatan atau dengan peningkatan dosis pemberian.



RINGKASAN

Pisang (Musa spp.) merupakan salah satu tanaman tropis yang sangat
populer di Indonesia karena buahnya yang lezat dan kaya akan nutrisi sehingga
bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia. Tanaman ini dapat dimanfaatkan
mulai dari buah, bunga, batang, daun, kulit hingga bonggolnya. Wijaya (2013)
menyatakan buah pisang mampu membantu memperlancar sistem metabolisme
tubuh, dan membantu meningkatkan ketahanan tubuh dari berbagai radikal bebas.
Dalam setiap 100 g daging buah pisang mengandung air sebanyak 70 g, protein
1,2 g, lemak 0,3 g, pati 2,7 g, dan serat 0,5 g. Selain itu, buah pisang juga
mengandung potassium sebanyak 400 mg/100 g. Energi yang terkandung dalam
setiap 100 g daging buah pisang sebesar 275 kJ — 465 kJ (Ashari, 2006).

Tanaman pisang dapat diperbanyak dengan teknik konvensional
menggunakan tunas anakan dan perbanyakan benih pisang dengan cara membelah
bonggol sesuai dengan mata tunas. Namun, perbanyakan benih dengan teknik
konvensional ini belum mampu memenuhi kebutuhan benih pisang pada
perkebunan berskala besar, ini disebabkan karena keterbatasan bahan perbanyakan
yang dapat digunakan. Salah satu alternatif untuk mengatasi kendala dari
perbanyakan konvensional adalah dengan menggunakan teknik perbanyakan
klonal melalui kultur jaringan. Teknik kultur jaringan dapat memproduksi benih
yang seragam dan berkualitas dalam jumlah besar dalam waktu singkat. Balai
Penelitian Tanaman Buah (1996), menyatakan bahwa teknologi kultur jaringan (in
vitro) merupakan solusi untuk memperbanyak tanaman pisang dalam jumlah

banyak dan seragam.
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Bibit pisang hasil kultur jaringan dapat ditanam dilapangan harus memiliki
tinggi minimal 30 cm. Rata-rata untuk mencapai tinggi 30 cm, dibutuhkan waktu
3-4 bulan setelah persemaian. Untuk itu penambahan unsur hara dimaksudkan
untuk memacu pertumbuhan bibit, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai tinggi sesuai persyaratan lebih singkat.

Untuk meningkatkan laju pertumbuhan tanaman selama pembibitan, dapat
dilakukan penambahan unsur hara dengan pemupukan. Pemupukan pada tanaman
merupakan salah satu kegiatan pemeliharaan yang perlu dilakukan selama
pembesaran bibit di pembibitan, agar ketersedian unsur hara tanah yang
dibutuhkan dapat terpenuhi sehingga bibit yang dihasilkan memiliki kualitas yang
tinggi.

Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari sisa tanaman maupun
hewan yang mengandung bahan organik dan telah mengalami proses dekomposisi
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai penambah unsur hara bagi tanaman.
Sufianto (2014) mengatakan, penambahan bahan organik pada tanah akan
berpengaruh pada kondisi fisik, biologi, maupun kimia tanah. Pupuk organik
yang diaplikasikan dalam bentuk cair akan lebih mudah diserap oleh tanaman.

Ekstrak cair Tithonia merupakan salah satu bentuk pemanfaatan pupuk
organik paitan yang ramah lingkungan dan dapat dijadikan salah satu alternatif
untuk menambah kadar unsur hara bagi tanaman, dikarenakan unsur-unsur hara
dalam ekstrak cair sudah terurai sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman
melalui akar. Hasil pengujian unsur hara di laboratorium Balai Penelitian
Tanaman Buah Tropika, ekstrak cair Tithonia memiliki 0,65% C; 0,16% N;

0,085% P; 0,62% K, sehingga penggunaannya diharapkan dapat memacu
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pertumbuhan bibit pisang setelah fase aklimatisasi. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk cair paitan dapat memacu pertumbuhan
tanaman baik fase bibit maupun di lapang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak cair Tithonia terhadap pertumbuhan bibit pisang varietas Barangan hasil
kultur jaringan pada tahap pembibitan dan untuk mengetahui dosis terbaik dari
penggunaan ekstrak cair Tithonia.

Penelitian ini dilaksanakan di pembibitan Laboratorium Plasma Nutfah
dan Pemuliaan Balai Penelitian Tanaman Buah Tropika, Solok, Sumatera Barat
mulai dari bulan September s/d Desember 2020. Penelitian ini menggunakan
metode RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 perlakuan, 6 Ulangan dan 6
sampel, perlakuan berupa : 1) Tanpa ekstrak Tithonia, 2) pemberian 1 ml ekstrak
Tithonia. 3) pemberian 2 ml ekstrak Tithonia, dan pemberian 3 ml ekstrak
Tithonia. Parameter yang diamati yakni tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
daun, lebar daun dan diameter batang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak cair Tithonia
memberikan hasil yang lebih baik terhadap pertumbuhan bibit pisang varietas
Barangan dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemberian ekstrak cair Tithonia.
Hal ini terlihat pada parameter pertambahan lebar daun, yang memperlihatkan
hasil yang berbeda nyata pada pemberian ekstrak cair Tithonia dibandingkan
perlakuan tanpa pemberian ekstrak cair Tithonia pada akhir pengamatan.
Parameter pengamatan lain pun berupa tinggi tanaman, jumlah daun panjang
daun, dan diameter batang walaupun tidak berbeda nyata secara statistik tapi

memiliki kecenderungan hasil yang lebih baik pada akhir pengamatan.
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Pemberian ekstrak cair Tithonia dengan dosis 1 ml per tanaman
merupakan dosis terbaik dalam penelitian ini, karena dengan dosis 1 ml tersebut
sudah memberikan hasil pertambahan lebar daun yang lebih baik dibandingkan
tanpa pemberian ekstrak cair Tithonia serta pertambahan lebar daun yang sama

dengan pemberian ekstrak cair Tithonia dengan dosis yang lebih tinggi.
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